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Beberapa waktu yang lalu timbul suatu peristiwa besar yang melanda dunia, yaitu Krisis Teluk. Krisis
tersebut berawal dari invasi pasukan Irak ke Kuwait, dan akhirnya menimbulkan pecahnya perang antara
pasukan Irak melawan pasukan Multinasional, yang dipimpin oleh Amerika Serikat. Perang senantiasa
menarik perhatian publik, karenaialangsung berkaitan dengan nasib suatu negeri dan bangsa, bahkan dunia.
Makatak heran bila media massa, khususnya suratkabar banyak meliput peristiwa tersebut. Oleh suratkabar,
peristiwa tersebut selain diturunkan dalam bentuk berita, juga dibahas kembali dalam Tgjuk Rencana.
Amatlah menarik untuk meneliti Tajuk Rencana, yang berkaitan dengan Krisis Teluk, karenamelalui Tajuk
Rencana kita dapat mengetahui opini suratkabar dalam masalah Krisis Teluk. Penelitian ini menggunakan
metode analisisisi, dengan populasinya adalah seluruh Tajuk Rencana suratkabar Kompas, Merdeka dan
Pelita selama periode 2 Agustus 1990 sampai 28 Februari 1991. Sampelnya ditarik secara purposive
sampling, dengan menganalisis Tajuk Rencana yang berkaitan langsung dengan Krisis Teluk selama periode
tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : Secara umum suratkabar yang diteliti selalu
berusaha menurunkan Tajuk Rencana Krisis Teluk dengan arah netral namun dengan kecenderungan-
kecenderungan tertentu. Seperti misalnya pada Kompas, kecenderungan ini sedikit 1ebih mendukung
Amerika dan sekutu daripada mendukung pihak Irak. Pada Merdeka, kecenderungan ini adalah sangat pro
Irak dan Pelita cenderung sedikit lebih pro Irak daripada pro Amerika dan sekutu. Selanjutnya, isu yang
banyak dibahas oleh ketiga suratkabar tersebut adalah isu politik internasional, ,dan yang paling sedikit
dibahas adalah isu lingkungan hidup.
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